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ABSTRACT
Porphyromonas gingivalis merupakan salah satu bakteri oportunistik rongga mulut yang merupakan agen penyebab periodontitis
kronis. Perawatan periodontitis kronis meliputi perawatan untuk menghilangkan bakteri patogen seperti Porphyromonas gingivalis.
Penggunaan probiotik seperti yoghurt dapat digunakan sebagai perawatan untuk mengeliminasi bakteri patogen karena mengandung
bakteri asam laktat yang dapat mengendalikan pertumbuhan bakteri patogen. Susu kambing dapat digunakan sebagai bahan
pembuatan yoghurt dengan kandungan nutrisi yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) yoghurt susu kambing terhadap Porphyromonas gingivalis. Penelitian
eksperimental laboratoris dengan desain posttest only control group ini menggunakan yoghurt susu kambing dengan konsentrasi
1%, 2%, 3%, 4%, dan 5%. Uji pengaruh yoghurt susu kambing terhadap Porphyromonas gingivalis dilakukan menggunakan metode
dilusi dengan Standard Plate Count. Hasil analisis statistik dengan One way ANOVA menunjukkan nilai p=0,00 (p
